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ABSTRAK

Kata Kunci: Pusat Seni Pertunjukan, Neo-Vernakular, Desain Arsitektur

Seni merupakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia karena lahir dari kreativitas dan kebebasan berekspresi. Kecamatan Lawang di Kabupaten Malang memiliki potensi besar
dalam pengembangan seni dan budaya, baik tradisional maupun modern. Sebagai kota tua dengan jejak sejarah dan arsitektur yang khas, Lawang juga menyimpan beragam kesenian
lokal, seperti bantengan, jaranan, caplokan, hingga wayang kulit. Akan tetapi, derasnya arus globalisasi dan perubahan pola pikir masyarakat membuat seni tradisional dianggap kurang
menarik, terutama bagi generasi muda. Permasalahan ini semakin kompleks dengan keterbatasan fasilitas yang layak untuk mewadahi kegiatan seni, sehingga pertunjukan sering
dilaksanakan di ruang publik yang kurang sesuai. Menanggapi kondisi tersebut, diperlukan suatu wadah yang tidak hanya menyediakan fasilitas pertunjukan, tetapi juga berperan sebagai
pusat pembelajaran, pelestarian, dan pengembangan seni lokal. Oleh karena itu, dirancanglah Pusat Seni Pertunjukan di Lawang yang mampu menampung berbagai aktivitas seni, mulai
dari seni pertunjukan, seni rupa, musik, hingga seni kriya, melalui penyediaan ruang yang fleksibel, representatif, dan mudah diakses. Konsep perancangan menggunakan pendekatan
arsitektur neo-vernakular agar bangunan tetap selaras dengan budaya lokal sekaligus mampu menjawab kebutuhan masyarakat modern. Keberadaan pusat seni diharapkan menjadi
simbol baru yang dapat menarik perhatian generasi muda untuk lebih mengenal dan mencintai seni lokal serta memperkuat ciri khas seni tradisional Lawang. Hasil kajian menunjukkan
bahwa penerapan konsep Neo-Vernakular dalam rancangan pusat seni pertunjukan dapat meningkatkan nilai estetika sekaligus aspek fungsional, sekaligus mendukung pelestarian
budaya setempat dan mendorong perkembangan ekonomi kreatif di wilayah tersebut.

ABSTRACT

Keywords: Performing Arts Center, Neo-Vernacular, Architectural Design

Art is an inseparable part of human life, born from creativity and freedom of expression. Lawang District in Malang Regency has great potential for the development of arts and culture,
both traditional and modern. As an ancient city with a distinctive history and architecture, Lawang also preserves a variety of local arts, such as bantengan, jaranan, caplokan, and
wayang kulit. However, the rapid flow of globalization and changes in people's mindsets have made traditional arts less appealing, especially to the younger generation. This problem is
further complicated by the limited facilities suitable for arts activities, resulting in performances often being held in less suitable public spaces. In response to this situation, a platform
is needed that not only provides performance facilities but also serves as a center for learning, preservation, and development of local arts. Therefore, a Performance Center was
designed in Lawang that can accommodate various arts activities, from performing arts, visual arts, music, to crafts, through the provision of flexible, representative, and easily
accessible space. The design concept uses a neo-vernacular architectural approach so that the building remains in harmony with local culture while being able to meet the needs of
modern society. The arts center is expected to become a new symbol that will attract the younger generation to learn more about and appreciate local arts, while strengthening the
distinctive characteristics of Lawang's traditional arts. Research shows that implementing the Neo-Vernacular concept in the planned performing arts center can enhance both
aesthetic and functional value, while supporting the preservation of local culture and encouraging the development of the creative economy in the region.
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